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ABSTRAK   
 

 Imunisasi dapat mencegah kematian setiap tahun di semua kelompok umur akibat difteri, tetanus, pertusis, dan 

campak. Imunisasi bisa mencegah sekitar 2 sampai 3 juta kematian setiap tahun.Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran pengetahuan tentang imunisasi dasar lengkap pada bayi usia 0-9 bulan di Puskesmas Kuprik 

tahun 2024. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Tekhnik analisis data menggunakan sampling sistematis. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 

berusia 20-25 tahun yaitu sebanyak 21 orang (70%), berasal dari suku asli papua sebanyak 20 orang (66,9%), 

beragama katolik yaitu sebanyak 15 orang (50%), berpendidikan SMA yaitu sebanyak 23 orang yaitu sebanyak 

(76,7%), dan berpengetahuan baik tentang imunisasi dasar lengkap pada bayi yaitu sebanyak 14 orang (46,7%).  

Kata Kunci: Pengetahuan, Imunisasi, Bayi   

 
 

PENDAHULUAN 

Imunisasi bisa mencegah sekitar 2 sampai 3 juta kematian setiap tahun. Namun, sekitar 

19,4 juta bayi di dunia masih melewatkan imunisasi dasar lengkap. Cakupan imunisasi global 

stagnan di angka 86% tanpa adanya perubahan yang signifikan selama beberapa tahun terakhir. 

Sekitar 60% bayi tersebut berasal dari 10 negara, salah satunya Indonesia.(Ismail, 2023).  

Imunisasi merupakan salah satu upaya untuk mencegah penyakit menular dan meningkatkan 

derajat kesehatan nasional. 1 Program imuisasi merupakan salah satu kegiatan prioritas 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia dan salah bentuk nyata komitmen peerintah untuk 

mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya daIam menurunkan angka 

kematian pada anak.  

Indikator dari keberhasilan pelaksanaan imunisasi diukur dengan pencapaian dari 

Universal Child Immunization (UCI) yaitu ≥ 95% dari jumlah bayi yang berusia 0-11 bulan 

yang berada di desa ataupun kelurahan itu yang telah mendapatkan imunisasi dasar lengkap, 

yang terdiri atas BCG, Hepatitis B, DPT-HBHiB, Polio, dan Campak.2,3 (Abukhaer et al. 

2023). Demikian pula, cakupan dengan dosis pertama vaksin yang mengandung campak 

(MCV1) turun dari 86% pada tahun 2019 menjadi 84% pada tahun 2020. Tahun terakhir yang 

perkiraan cakupan pada tahun 2020 adalah tahun 2009 untuk DTP3 dan 2014 untuk MCV1 dan 

Pol3. Di seluruh dunia, 22,7 juta anak (17% dari populasi target) tidak divaksinasi dengan 
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DTP3 pada tahun 2020 dibandingkan dengan 19,0 juta (14%) pada tahun 2019. Anak-anak 

yang tidak menerima dosis DTP pertama (DTP1) pada usia 12 bulan (anak-anak tanpa dosis) 

mencapai 95% dari dari jumlah yang meningkat. Di antara mereka yang tidak menerima DTP3 

pada tahun 2020, sekitar 17,1 juta juta (75%) adalah anak-anak tanpa dosis. Cakupan global 

menurun pada tahun 2020 dibandingkan dengan tahun 2019 perkiraan untuk rangkaian lengkap 

Haemophilus influenzae tipe b (Hib). (WHO 2023) 

Jumlah anak yang tidak mendapat imunisasi sejak tahun 2018-2023 sebesar 1.879.820. 

Penurunan juga dialami Indonesia dengan cakupan imunisasi dasar dari 93,7% pada tahun 2019 

menjadi 84,5% pada tahun 2021. Pada tahun 2022, terjadi peningkatan cakupan imunisasi dasar 

lengkap sebesar 99,6%, namun tidak merata disetiap wilayah. Sehingga, hal ini tentu akan 

mengakibatkan timbulnya daerah kantong yang memiliki potensi besar sebagai sumber kasus 

PD3I hingga menimbulkan terjadinya Kejadian Luar Biasa  (KLB) Penyakit yang Dapat 

Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I) (kemenkes RI 2024).      

Puskesmas Kuprik merupakan salah satu Puskesmas di Kabupaten Merauke. 

Berdasarkan Studi pendahuluan yang dilakukan oleh Peneliti di Puskesmas Kuprik pada bulan 

January- agustus 2024,terdapat imunisasi HB0 178 bayi, BCG 151 bayi, Polio 1 167 bayi, 

DPT/HB1 167, Polio2 147, PCV1 134, Rotavirus1 145, DPT/Hb2 151, Polio3 139, PCV2 91, 

Rotavirus2 128, DPT/HB3 155, Polio4 139, Rotavirus3 86, IPV1 134, Campak 150, IPV2 92, 

imunisasi dasar lengkap 86, PCV3 37.  Berdasarkan uraian di atas, maka Penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai Gambaran Pengetahuan Ibu tentang imunisasi dasar lengkap 

pada bayi 0-9 bulan Di Puskesmas Kuprik Tahun 2024. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan Desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kuprik pada 

tanggal 17 Oktober – Desember 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi yang 

mendapatkan imunisasi dasar lengkap pada bulan oktober 2024 sebanyak 60. Dengan 

menggunakan tekhnik sampling sistematis di dapatkan sampel sebanyak 30 orang. Sumber data 

dalam penelitian ini didapatkan dari pengisian kuisioner. Pengumpulan data dibagi dua yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer di dapatkan dari pengisian kuisioner, sedangkan 

data sekunder di dapatkan dari melihat buku KMS di wilayah kerja Puskesmas Kuprik. Teknik 
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pengolahan data dilakukan mulai dari editing, coding, entry, dan tabulating. Teknik analis data 

menggunakan analisis Univariat dalam bentuk distribusi frekuensi dan presentase. variable 

bebas dalam penelitian ini yaitu pengetahuan, sedangkan variable terikat yaitu imunasasi dasar 

lengkap. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1.Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden 

Karakteristik n % 

Umur 

20-25 tahun  

 

21 

 

70 

26-30 tahun 6 20 

31-35 tahun 3 10 

Suku   

OAP 20 66 

NON OAP 10 33 

Agama   

Islam  5 16,7 

Protestan  10 33,3 

Katolik 

 

15 50 

Pendidikan   

SMP 6 20 

SMA 23 76,7 

S1 1 3,3 

Pengetahuan imunisasi   

Baik 14 46,7 

Cukup 12 40 

Kurang 4 13 

 Sumber data : Data primer (2024) 

Berdasarkan table diatas di peroleh bahwa dari 30 orang tua bayi, mayoritas berusia 

20-25 tahun yaitu sebanyak 21 orang (70%), mayoritas berasal dari suku Papua yaitu 20 

orang (66%), mayoritas beragama katolik yaitu sebanyak 15 orang (50%), mayoritas 

berpendidikan SMA yaitu sebanyak 23 orang (76,7%). Dan untuk pengetahuan imunisasi 

mayoritas berpengetahuan baik yaitu sebanyak 14 orang (46,7%). 
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Gambar 1. Judul gambar 

PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Karakteristik Responden 

a. Usia 

 Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagaian besar responden berumur 20-25 

tahun yaitu sebanyak 21 orang (70.0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (sudiarti, Z.R.Zurahmi, and Arge 2022). bahwa karakteristik usia 

ibu berdasarkan umur sebagian besar berumur 20-25 tahun sebanyak 21 orang (70.0%). 

Penelitian (Harmasdiyani 2022) yang juga serupa, menunjukan usia responden yang 

terbanyak pada golongan usia 20-25 tahun yaitu sebesar 23 orang (46.9%). 

 Usia adalah periode seorang individu yang di mulai sejak lahit sampai dengan 

ulang tahunnya. Suatu tingkat kedewasaan dimana juga diikuti dengan matangnya cara 

berpikir dan berperilaku dan seseorang yang sudah dikatakan dewasa akan cenderung 

mempercayai orang yang belum dewasa (Ahadiyanto 2021). 

 Menurut pendapat peneliti, semakin bertambahnya usia maka pengetahuan 

semakin baik, bahwa dalam umur seseorang mampu menerima atau mengingat suatu 

pengetahuan. Semakin bertambahnya usia seseorang, maka akan bertambah pula 

pengalaman dan pengetahuan seseorang yang diperolehnya, sehingga akan merubah 

perilaku ke arah yang lebih baik.  
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b. Suku 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagaian besar responden suku asli papua 

yaitu sebanyak 20 orang (66.9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Insani Silalahi and Kusumaningsih 2022), bahwa mayoritas suku 

responden adalah suku asli papua  yaitu 42 orang (84%). 

Faktor suku budaya dapat berpengaruh terhadap spiritualitas seseorang, hal ini 

dikarenakan suku mempengaruhi budaya dan kebiasaan seseorang yang telah 

dijalaninya. Selain itu, seseorang terdapat hal penting dalam proses belajar dalam 

menjalankan kegiatan agama, termasuk nilai moral dari interaksi keluarga dan 

masyarakat yang di sekitarnya (Rika Widianita 2023b). 

Menurut pendapat penelitian, Sikap toleransi antar suku sangatlah penting untuk 

menjaga kerukunan, keharmonisan dan perdamaian ditengah masyarakat yang 

mejemuk seperti Indonesia. Sebab konflik sensitif yang sering terjadi di Indonesia 

adalah konflik antar suku tersebut. Sikap etnosentrisme harus digantikan dengan sikap 

toleransi. Tidak ada suku yang lebih baik, tidak ada suku yang lebih hebat, semua 

manusia sama dan setara derajatnya dalam pandangan harkat dan martabatnya 

sebagai manusia. 

c. Agama 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden beragama 

Katolik  yaitu sebanyak 15 orang (50.0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Jelahu et al., 2023), bahwa Agama responden mayoritas adalah 

Katolik yaitu 32 orang 63,4%. 

Spiritualitas dan agama merupakan hal yang tidak dapat dinafikkan sepenuhnya. 

Dua hal ini menjadi satu bagian dalam nilai– nilai moral. Nilai – nilai moral ini didalam 

konsep agama katolik disebut juga dengan akhlak yang baik (Jelahu et al., 2023). 

Menurut pendapat peneliti, agama tidak hanya penting bagi para orang katolik 

serta dunia saja, namun juga penting bagi para pemimpin agama serta perencana dan 

pelaksana pembangunan di Indonesia. Dengan kata lain, penelitian agama sangat 

penting diperlukan untuk pembangunan nasional serta pembangunan kehidupan 

keagamaan itu sendiri.  
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d. Pendidikan 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden pendidikan 

SMA yaitu sebanyak 23 orang (76.7%). Berdasarkan hasil penelitian (Putu Mona et al, 

2023) menunjukan bahwa tingkat pendidikan ibu bervariasi ada yang berpendidikan 

SMP, SMA, Diploma dan sarjana, tetapi sebagian besar responden yaitu berpendidikan 

SMA sebanyak 23 orang (56,1%). Dalam penelitian ini pendidikan adalah level atau 

tingkat suatu proses yang berkaitan dalam pengembangan suatu aspek kepribadian 

manusia, yang mencakup pengetahuan, nilai dan sikap serta keterampilan. 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan atau usaha untuk meningkatnya 

kepribadian untuk dapat melalui  proses perubahan sikap dan perilaku menuju 

kedewasaaan dan penyempurnaan kehidupan manusia. Semakin tinggi pendidikan 

maka kedewasaaanya akan semakin matang, sehingga dapat dengan mudah untuk 

menerima dan memahami suatu informasi. Wanita  dengan tingkat pendidikan yang 

tinggi juga dikatakan lebih memperhatikan kesehatannya sendiri (Putu Mona et al, 

2023). 

Menurut Pendapat peneliti pendidikan  sangat penting bagi ibu hamil tentang 

anemia. Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan formal, akan 

tetapi dapat juga diperoleh pada pendidikan nonformal. Pengetahuan seseorang 

terhadap suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin mudah menerima hal baru dan 

menyesuaikan diri dengan hal baru tersebut. 

2. Deskripsi Variabel Pengetahuan 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar pengetahuan Ibu tentang 

imunisasi dasar lengkap yaitu sebanyak 14 orang (46.7%). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh(Rivanica et al., 2023), bahwa mayoritas 

pengetahuan berada pada kategori baik, yaitu pengetahuan baik sebanyak  21 orang 

(65,6%) dan kurang baik sebanyak 4 orang (13,3%).  

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang 

terhadap objek melalui indera yang dimilikinya Mata, hidung, telinga, dan sebagainya. 

Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh memalui mata dan telinga. Pengetahuan 
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atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 

seseorang (Rivanica et al., 2023). 

Menurut asumsi peneliti, Pengetahuan ini akan mempengaruhi responden dalam 

menghadapi dampak yang dapat terjadi ketika tidak mencuci tangan. Karena responden 

yang mempunyai pengetahuan baik adalah mayoritas responden dengan usia yang 

muda dengan sumber-sumber informasi tentang mencuci tangan yang benar. Semakin 

baik atau semakin cukup pengetahuan responden tentang mencuci tangan ini maka akan 

baik pula penanganan terhadap cara menghadapi dampak penyebaran penyakit  saat 

tidak mencuci tangan dengan benar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa karakteristik responden sebagian besar 

berusia 20-25 tahun yaitu sebanyak 21 orang (70%), berasal dari suku asli papua sebanyak 20 

orang (66,9%), beragama katolik yaitu sebanyak 15 orang (50%), berpendidikan SMA yaitu 

sebanyak 23 orang yaitu sebanyak (76,7%), dan berpengetahuan baik tentang imunisasi dasar 

lengkap pada bayi yaitu sebanyak 14 orang (46,7%).    

 

SARAN 

Diharapkan ibu yang mempunyai bayi usia 0-9 bulan agar rajin mengikuti posyandu, 

sehingga bayi bisa mendapatkan imunisasi dasar lengkap untuk mencegah penyakit, 

tuberculosis, hepatitis, polio, difteri, pertussis dan tetanus, dan campak. Dan diharapkan kepada 

tenaga kesehatan dapat memberikan penyuluhan tentang imunisasi dasar lengkap pada bayi 

usia 0-9 bulan. 
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